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abstrak — Perkembangan melibatkan transformasi atau perubahan yang dialami oleh
setiap individu. Upaya pengembangan peserta didik merupakan suatu pola yang
kompleks dan strategis bagi pendidik atau semua pihak terkait dengan pendidikan.
Masa usia remaja, terutama pada tingkat SMP, merupakan fase transisi anak menuju
dewasa yang ditandai oleh keingintahuan di berbagai bidang. Artikel ini menggunakan
metode kualitatif library research untuk menyelidiki perkembangan peserta didik di
SMP dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber. Aspek perkembangan, seperti
afektif, kognitif, dan psikomotor, memiliki pengaruh signifikan terhadap peserta didik.
Perkembangan, yang dikenal dalam bahasa Inggris sebagai development, merujuk pada
perubahan yang terjadi pada setiap individu, dengan fokus pada aspek-aspek
perkembangan peserta didik di sekolah menengah pertama.
Kata kunci— Perkembangan, peserta didik, siswa SMP

Abstract— Development involves the transformation or changes experienced by each
individual. The efforts in developing students are a complex and strategic pattern for
educators or all parties involved in education. The adolescent age, especially at the
junior high school level, is a transitional phase from childhood to adulthood marked by
curiosity in various fields. This article utilizes the qualitative method of library research
to investigate student development in junior high school by collecting data from various
sources. Developmental aspects, such as affective, cognitive, and psychomotor,
significantly influence students. Development, known in English as development, refers
to changes occurring in each individual, focusing on the developmental aspects of
students in junior high school.

Keywords — Development, students, junior high school students

PENDAHULUAN
Perkembangan, yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai development,

merujuk pada suatu proses kualitatif yang dialami oleh setiap individu terkait
dengan kematangan (Rahayu, 2019). Dapat diartikan sebagai transformasi diri
individu, baik secara fisik maupun psikis, menuju tingkat kedewasaan atau
kematangan (Liansari, 2023). Rahmat (2018) mendefinisikan perkembangan sebagai
perubahan dalam diri individu, melibatkan aspek fisik dan psikis, untuk mencapai
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tingkat kedewasaan. Sementara itu, (Azmi, dkk. 2023) menyatakan bahwa
perkembangan adalah suatu proses kualitatif yang mencakup aspek psikis dan
emosional. Secara keseluruhan, perkembangan adalah proses transformasi kualitatif
yang melibatkan aspek fisik, psikis, dan emosional untuk mencapai tingkat
kematangan atau kedewasaan.

Perkembangan peserta didik adalah pola yang begitu kompleks dari hasil
beberapa proses, yaitu biologis, kognitif, dan sosioemosional (Ananda, 2017).
Perkembangan peserta didik menjadi suatu aspek yang sangat krusial bagi
pendidik,mahasiswa calon guru, orang tua, dan semua pihak terkait dengan
pendidikan (Miaw, 2023). Ulfa (2021) menjelaskan bahwa proses perkembangan
peserta didik melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kesimpulan
yang dapat diambil adalah bahwa perkembangan peserta didik merupakan suatu
pola yang kompleks dan strategis bagi para pendidik atau semua pihak yang terkait
pedidikan dengan memperhatikan proses perkembangan biologis, kognitif,
sosioemosional, afektif, dan psikomotorik.

Usia remaja dapat dijadikan kelompok sasaran, karena mencakup rentang usia
10-19 tahun yang merupakan masa transisi dari anak-anak ke dewasa, ditandai oleh
keingintahuan besar (Maesarah, dkk., 2021). Masa remaja adalah periode perubahan
fisik, emosional, dan psikis (Dewi & Astuti, 2017), di mana anak mengalami
perubahan signifikan di berbagai aspek (Oktario, dkk., 2021). Sedangkan menurur
Supriyadi, dkk. (2020) menyatakan bahwa remaja, yang umumnya berusia 13-14
tahun, menghadapi tantangan dan perkembangan baik secara fisik maupun
psikologis

Menurut Widyadari & Fitriani (2022), masa remaja merupakan periode di
mana anak mengalami perkembangan menjadi dewasa. Rentang usia remaja awal
biasanya adalah antara 12-16 tahun, seperti yang disebutkan oleh (Khadijah, 2021).
(Fitri, dkk., 2022) juga menyatakan bahwa masa remaja awal umumnya terjadi
selama masa SMP. Ini adalah fase transisi bagi anak untuk menuju dewasa, penuh
rasa ingin tahu di berbagai bidang, dan sering kali dimulai selama usia SMP.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode kualitatif library research untuk meneliti
perkembangan peserta didik di SMP. Data terkait topik pembahasan dikumpulkan
dari berbagai sumber. Menurut Sugiyono (2018), kepustakaan memiliki peran yang
penting dalam penelitian ini. Infromasi yang terkandung dalam teks ini diperoleh
dari beberapa sumber, termasuk buku-buku, dan artikel jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Ulfah & Arifudin (2021) Peserta didik dianggap sukses dalam
pembelajaran jika mereka mampu mengembangkan keterampilan, pengetahuan,
dan sikap. Proses perkembangan peserta didik dapat mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dari tiga aspek perkembangan, yakni afektif, kognitif,

Bojonegoro, 30 Desember 2023 684 Prosiding Seminar Nasional



Rahman, dkk Aspek Perkembangan Peserta....

dan psikomotor, mampu memberikan dampak pada peserta didik. Berikut adalah
penjelasan mengenai ketiga aspek perkembangan peserta didik tersebut.

a. Aspek kognitif mencakup semua kegiatan mental yang terkait dengan proses
pembelajaran, memungkinkan individu untuk mempertimbangkan dan
memahami suatu peristiwa. Peran penting faktor kognitif dalam keberhasilan
terletak pada keterlibatan sebagian besar aktivitas dalam mengingat dan
berpikir. Oleh karena itu, aspek kognitif sangat terkait dengan tingkat
kecerdasan seseorang.

b. Aspek afektif yakni aspek yang menitikberatkan pada perasaan, termasuk
sikap, watak, perilaku, minat, dan nilai yang dimiliki oleh individu. Selain itu,
aspek afektif juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
terhubung dengan berbagai emosi atau perasaan yang ada dalam dirinya.

c. Aspek psikomotor merupakan aspek yang terkait dengan kemampuan
keterampilan setelah individu mengalami suatu pengalaman tertentu. Lebih
spesifik, aspek psikomotor menyoroti kemampuan motorik seseorang.

SIMPULAN

Perkembangan atau dalam bahasa  inggris disebut development, yaitu
perubahan yang terjadi atau dialami dalam diri setiap individu yang bersifat
kualitatif dan dapat berhubungan dengan aspek fisik, psikis, dan emosional untuk
menuju tingkat kematangan atau kedewasaan. Perkembangan peserta didik
merupakan tugas kompleks dan strategis bagi pendidik, yang mencakup pemahaman
terhadap perkembangan biologis dan sosioemosional peserta didik. Proses perkembangan
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Masa SMP adalah periode
transisi menuju dewasa yang ditandai oleh rasa keingintahuan di berbagai bid
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